BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka pada
pengujian pengaruh inflasi, nilai tukar dan suku bunga terhadap harga saham pada
subsektor otomotif di BEI periode 2015-2019 dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tingkat inflasi di Indonesia pada awal tahun 2015 cenderung mengalami
penurunan hingga akhir tahun 2019. Penurunan angka inflasi pada tahun 2019

tersebut dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dalam mengendalikan harga-

al-. }i;?w mengalami pelemahan hingga
g I penguatan dibulan desember 2019.
suku bunga SBI di Indonesia miengalami fluktuatif. Pada tahun 2015

harga dan tingkat suku bunga.

run. Pada bulan Mei

e

g ami peningkatan. Pada
m unkan kembali suku bunga

Inflasi yang masih rendah.

galami kenaikan

ang juga cenderung

mengalami kenaikan harga saham ditahun yang sama.

2. Berdasarkan hasil analisis verifikatif menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor otomotif
yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Nilai Tukar berpengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor otomotif
yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Dan Suku bunga berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor otomotif
yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.
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3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan Inflasi, Nilai tukar, dan Suku bunga
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, Adapun saran yang dapat diberikan terkait penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga dan Harga Saham
a Inflasi
Inflasi di Indonesia pada periode 2015-2019 mengalami penurunan.
Perusahaan subsektor otomotif dapat melakukan efisiensi biaya internal,

eduksi, biaya operasional dan biaya pemasaran, serta

b ai Tukar
al tukar pada peri&de 20=15-2 9 di Indonesia mengalami fluktuatif.
m t memafifaatkanimomen tersebut untuk
amrang dari luar negeri
“perusahaan. .
c

A(RAWAMG mengalami fluktuatif.

erusahaan subsektor otomotif disarankan untuk
tidak melakukan proyek®ma ! hunga rendah,
perusahaan subsektor otomoti epdanaan dengan
melakukan pinjaman ke bank untuk meningkatkan pertumbuhan
profitabilitas perusahaan.
d Harga Saham
Harga saham perusahaan subsektor otomotif periode 2015-2019 dalam
penelitian cenderung mengalami penurunan, ada beberapa cara untuk
menaikkan harga saham, seperti melakukan aksi buyback saham atau

pembagian deviden.
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2. Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga secara Parsial terhadap Harga
Saham

a

Inflasi terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor Otomotif yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Inflasi merupakan faktor makro ekonomi yang menggambarkan daya beli
masyarakat terhadap barang maupun jasa. Jika inflasi mengalami
peningkatan namun tetap stabil dapat dijadikan pertimbangan dalam
berinvestasi.

Nilai Tukar terhadap Harga Saham

alisis menunjukkan bahwa Nilai tukar tidak
arga saf%rusahaan subsektor otomotif yang

9. Nilai tukar ditentukan dari adanya

ah akan mengalami
n dalam melakukan analisa

Berusahaan subsektor

menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan inflasi, yang berwenang
dalam menetapkan suku bunga adalah Bank Indonesia. ketika inflasi rendah,
maka suku bunga akan diturunkan. Suku bunga yang rendah tidak secara
langsung memengaruhi harga saham. Sehingga kenaikan maupun
penurunan suku bunga tidak langsung diikuti dengan perubahan harga

saham.
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3. Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga secara Simultan terhadap Harga
Saham
Berdasarkan hasil analisis, Inflasi, Nilai tukar dan Suku Bunga berpengaruh

secara simultan terhadap Harga saham perusahaan subsektor otomotif yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Adanya pengaruh dari variabel Inflasi, nilai tukar dan suku bunga, maka dalam
pengambilan keputusan dalam berinvestasi sebaiknya memperhatikan faktor
makro ekonomi seperti inflasi, nilai tukar dan harga saham khususnya pada
perusahaan subsektor otomotif yang diharapkan mampu mengurangi resiko

investor.
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